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2.0.0, MUSEUM DAN PUSAT PENGEMBANGAN DISAIN BATIK INDONESIA-
DI YOGYAKARTA,

2.1.0. Museum Dan Pusat Pengembangan Disain Batik Indonesia.,
2.1.1. Pengertian Dan Perkembangannya.

Museum batik adalah suatu lembaga yang tetap dan bertugas un
tuk mengumpulkan, memelihara, menyelidiki, mengembangkan, me
mamerkan kolekéi batik yang é&é di Indonesia.

Sedangkan Pusat pengembangan disain batik merupakan usaha un
tuk mengembangkan motif-motif batik/disain batik yang ada di
Indonesia, Sehingga kalau disimpulkan pengertiannya menjadi-
suatu badan/lembgga yang tetap dan bertugas selain untuk me-
ngumpulkan, memelihara, meneliti, mengembangkan, memanmerkan-
koleksi -juga mengembangkan motif-motif/disain batiknya untuk

menun jang museum tersebut dalam pengumpulan koleksinya.

Gagasan mendirikan museum batik telah dicetuskan sejak tahun
1960 oleh tokoh-tokoh perbatikan dan pecinta seni batik. Mu-
seum batik yang ada sekarang ini belum dapat berfungsi dan -
diwujudkan secara lengkap, bahkan sudah ada yang tidak aktip
sama sekali (seperti : Museum Batik di Jl. Dr. Sutomo no. 9,
Yogyakarta, milik perseorangan). Tetapi usaha-usaha pengum -
pulan benda koleksi museum batik terus dilakukan. Museum ba-
tik yang didirikan nantinya akan mendapat bantuan dan dukung
an untuk pengadaannya/realisasinya dari Gabungan Koperasi Ba

tik Indonesia (GKBI) dan Badan Pemerintah yang bersangkutan.
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2.1.2., Tujuan, Fungsi, Tugas, Dan Sasarannya.

Batik Indonesia yang telah berkembang sepanjang sejarah bang

sa merupakan salah satu modal yang sangat penting bagi pemba

ngunan Nasional. Pembangunan Nasional yang kini bergerak di-

segala bidang menjadi salah satu faktor penyebab gagasan di-

dirikannya Museum Dan Pusat Pengembangan Disain Batik Indone
sia ‘yang merupakan sarana bagi peningkatan pembinaan dan pe-

meliharaan kebudayaan nasional untuk memperkuat pribadi bang
sa Indonesia beserta kesatuan nasional. Hal tersebut dilan -

dasi oleh wawasan Nusantara yang mencakup bahwa kepulauan Nu
santara memiliki batik yang pada hakekatnya merupakan kekaya
an beggsa Indonesia yang menjadi modal pengembangan budaya -

bangsa yang dapat dinikmati oleh seluruh bangsa. Oleh sebab-

itu gagasan tersebut mempunyai :

a. Tujuan, yaitu :

Mengusahakan terkumpulnya seluruh penemuan dan kreasi -

batik bangsa Indonesia.

- Mengusahakan terpeliharanya dan terbinanya kelangsungan
perkembangan batik Indonesia,

- Mengusahakan terpeliharanya dan terbinanya identitas -
serta karya perbatikan bangsa Indonesia yang berlandas-
kan pada nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip luhur -
yang bersumber dari corak ragam batik Nusantara.

- Mengarahkan uszha pembinaan dan pengembangan tata nilai
kehidupan perbatikan kepada penguatan kepribadian, ke -
banggaan Nasional.

- Mengusahakan peningkatan kemampuan masyarakat dalam da-

ya adaptasi dan serap secara selektip terhadap nilai-ni

lai budaya dari luar yang positip untuk kepentingan pe-
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ningkatan batik Indonesia.

Mengusahakan agar setiap perkembangan perbatikan dapat-
terkumpul dan terpelihara sehingga pengaruh modernisasi
tidak menyebabkan keterasingan generasi muda dari seja-
rah batik dan nilai budaya bangsanya sendiri.
Menyelamatkan seluruh karya batik yang bersumber pada -

warisan buidaya bangsa agar terhindar dari kepunahan.

fungsi, yaitu sebagai

Suaka batik Indonesia.

Pusat dokumentasi, penelitian den pengembangan disain -
dalam perbatikan.

Pusat penyaluran ilmu perbatikan untuk tua den muda,
Pusat penikmatan seni batik.

“edia pembinaan pendidikan, kesenian dan ilmu pengetahu
an,

Cermin sejarah dan manusia, alam dan kebudayazan.

Pusat perkenalan kebudayaan antar daerah dan antar bang
sa.

Pusat penikmatan seni dan obyek pariwisata.

Media mawas diri dan untuk bertakwa serta bersyukur ke-

pada uhan Yang Maha ¥sa.

Tugas, yaitu

liengumpulkan, memelihara, mengawetkan, meyelidiki, me -
nrembangkan disain/motif benda koleksi untuk dijadikan-
koleksi museum.

Menyajikan dalam bentuk pameran tetap dan tidak tetap -
dengan metode tertentu untuk kepentingan pendidikan dan
penikmatan yang bersifat instruktip dan inspiratip ser-

ta konstruktip.
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- Menyelenggarakan ceramah mengenai sejarah, teknologi, -
pengetahuan, seni; dan disain/motif batik dalam rangka-
penyaluran ilmu pengetahuan., Selain itu diadakan pemu -
taran film yang berhubungan dengan perbatikan.

- Mengadakan penerbitan dari hasil penelitian yang bergu-
na untuk pengembangan dan pembinaan apresiasi seni ba -
-tik dengan uraian secara populer atau ilmiah, yang ditu
jukan kepada semua tingkat pendidikan maupun umur.,

- Mengadakan penelitian mengenai bahan, peralatan, tekno-
logi, disain/motif dan pengembangznnya.

- Mengadakan tukar menukar informasi dan koleksi serta ta
ta pameran dengan pihak dari dalam dan luar negeri yahg
berhubungan dengan masalah perbatiken untuk kepentingan
museum,

- Mengadakan laboratorium, studio disain, behgkel, foto -
atelier untuk kepentingan konservasi, penelitian, pemu-
garan/restbrasi dan reproduksi serta fotografie dari ko
leksi.

--Mengadakan perpustakaan khusus sebagal sumber literatur
tentang perbatikan di dalam daﬁ'luar negeri,

Dengan demikian tugas pokok gagasan tersebut bukan sz2ja -

mengumpulkan koleksi zkan tetapi juga mengumpulkan publik

supaya tercapail tujuannya sesuai dengan fungsinya dalam -
rangka pembangunan budaya dan perindustrian batik.

Sasarannya, yaitu : kita semua terutama pembatik-pembatik

mempunyai peninggalan-peninggalan, gambaran perubahan-pe-

rubahan kain batik dalam seni dan tekniknya dari masa ke-
masa mengingat bahwa kain batik dari sesuatu masa akan ma

kin berkurang dari pasaran (berganti yang baru), dan kea-
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daan kain batik yang tidak tahan lama seperti barang-ba -

rang dari logam,
2.1.3, Tata Organisasinya.,

Berdasarkan Jjenis koleksinya yang dikumpulkan, museum terse-
but termasuk museum zhusus dengan tingkat Nasional yang mana
skope koleksi museum tersebut meliputi semua kain batik dan-
peralatan tradisional yang berasal dari seluruh daerah di In

donesia,

Museum ini merupakan suatu lembaga ilmiah yang dikelola peme
rintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan bekerja sama dengan De
partehen Perindustrian, Balesi Besar Penelitian Batik Dan Ke-
rTajinan Indonesia, Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Ga -
bungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI), dan masyarakat pecin

ta seni kerajinan batik.

Museum ini dikelola/dipimpin oleh seorang direktur yang ber-
tanggung jawab langsung kepada pemerintah Daserah Istimewa -
Yogykarta. Berdasarkan tingkat dan jenisnya maka museum ter-
sebut termasuk museum type A yang mempunyal persyaratan fasi

litas sebagai berikut

Penelitian.

- Tata pameran, tetap dan berkala.
- Pendidikan,

- Perpustakaan dan naskah.

- Laboratorium.

- Pengembangan.

- Studi museum,

- Preparasif

- Kantor.
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2.1.4, Identifikasi Permasalahan.

Kalau kita berbicara tentang apresiasi masyarakat terhadap -

gagasan tersebut, akan terlihat bahwa hal tersebut masih me-

ngecewakan sekali., Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yai

tu :

- Masalah dana.
Museum merupakan badan sosial yang non profitable (tidak =
komersial). Dana-dana operasional yang ada, yang biasanya-
cukup besar, tidak memadai untuk menjamin kontinuitas kegi
atan operasionil, dan sebagainya. Kenyataan ini menyebab -
‘kan tersendatnya pekerjaan yang membutuhkan biaya besar |,
seperti survai, venggalian, dan sebagainya.

- Masalah tenaga ahli.
Kurangnya tenaga ahli di bidang permuseuman ini. Tidak ada
nya standard/pedoman tertentu mengenai kebutuhan tenaga ah
1i permuseuman., Kurangnya minat dalam menerjuni bidang mu-
seum, karena banyaknya anggapan bahwa bidang museum merupa
kan pekerjaan kering.

- Masalah sosial budaya dan minat masyarakat.
Kurang minztnya masyarakat terhadap museum karena terbatas
nya usaha-usaha untuk memperkenalkan, menarik minat masya-
rakat untuk mengunjungi museum., Juga faktor belum merata -
nya tingkat pendidikan di segenap lapisan masyarakét, meng
akibatkan perbedaan-perbedaan kemampuan penghayatannya.

- Masalah fasilitas.
Kondisi museum di Indonesia umumnya memprihatinkan karena-
minimnya fasilitas-fasilitas yang tersedia baik oleh peme-

rintah maupun lembaga-lembaga yang bersangkutan.
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- Masalah koleksi.
Sulitnya memperoleh koleksi dalam bentuk asli pada kurun -
waktu terdahulu, karena :
. Kurangnya pengetahuan atau kesadaran masyarakat akan ni-
lai-nilai benda peninggalan.
. Kurangnya komunikasi antar badan/lembaga-lembaga museum-

di tingkat atas dan bawah.
2.1.5, Pendekatan Permasalahan.

Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan yang ada (te-
lah diuraikan di atas), meka perlu diambil tindeken-tindakan
pendekatan permasalahan tersebut, yazitu pada :
a. Faktor pembiayaan.
- Dana dari pemerintah,
Diperlukan peningkatan tertentu dsri anggaran pemerin -
tah untuk bidang permuseuman, melalui Departemen Pendi-
dikan & Kebudayaan.
- Donatur swasta.
Mengkoordinir pecinta-pecinta museun, dengan mengadakan
~iuran-iuran, terutama peminat-peminat akan perbatikan -
dan pengusaha-pengusaha batik. Mengkoordinir kegiatan -
kegiatan intern yang melibatkan partisipasi swasta, pen
jualan buku-buku, fasilitas-fasilitas penunjang lainnya
b. Taktor tenaga ahli.
- Peningkatan dan pembinaan tenaga ahli di bidang permu-
seuman.
- Menetapkan standard kebutuhan tenaga-tenaga di bidang-
permuseuman.,
c. rFaktor sosial budaya.

- Memberikan pengertian dan kesadaran masyarakat tentang
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museum baik melalui media messa, radio, televisi, pusat
penerangan masyarakat, atau dalam program pendidikan -
formil.

- Meningkatkan kreatifitas staff tentang pengaturan, visu
alisasi koleksi sehingga menarik perhatian dan tidak -
membosankan,

d, Faktor fasilitas.

Perlunya campur tangan pemerinpah dan partisipasi swasta-

dalam penyediaan fasilitas, berupa pengadasan fasilitas-fa

silitas yang menyangkut perlengkapan dan bangunan maupun-
kegiatan-kegiatan lapangan.
e. Faktor koleksi.

- Meningkatkan kegiatan penelitian, surveai, dan pengem -
bangan disein tentang koleksi yang berhubungan dengen -
“batik,

- Memberikan pengertian dan kesadaran masyarakat.tentang-
penemuan-penemuan benda purbakala yang bersejarah.

- Meningkatkan kerja sama, tukar menukar informasi secara
teratur, baik antar museum di dalam maupun di luar nege
ri, dengan badan/lembaga/orgenisasi yang berhubungan de
ngan perbatikan.

- Diperlukan jJjaringan komunikasl yang teratur antara museg

um di tingkat atas dan bawah.
2.1.6. Ruang Lingkup Pelayanan,

Museum dan pusat pengembangan disain bsatik Indonesia didiri-
kan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, di Kotamadya Yog
yakarta adalah untuk mengumpulkan, merawat, megembangkan, mg
mamerkan/menampilkan koleksi-koleksi yang berhubungan dengan

perbatikan dan perlengkapannya. Diharapkan menampilkan kolek
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si yang merupakan pencerminan dari nilai-nilai budaya yang -
baik dari bangsa Indonesia. Jangkauan pelayanan mencakup :
a, Pengunjung.

Jangkauan pelayanan adalah kota Yogyakarta dan sekitarnya

Walaupun koleksi mempunyai scope Nasional dan akan dikun-

Jungi oleh penduduk luar kota atau luar daerah, tetapi -

yang,menjadi proritas utama sebagai pengunjung adalah pen

duduk.kota Yogyakarta sendiri.
b. Koleksi,

Maksud koleksi batik Indonesia adalah batik tradisional -

yang ada di Indonesia yakni batik yang dikerjakan dengan-

menggunakan canting tulis, canting cap, dan kombinasi an-

tara kedia alat tersebut. .

Koleksi ysng ditampilkan adalah koleksi yang terbaik dari

koleksi yang ada. Koleksi yang dikumpulkan tersebut meli-

puti :

- Kain-kain batik, kain batik lama, kain batik dari dae -

. rah-daerah, kain batik baru (disain dan prosesnya), ka-
in-kain batik turunan dari kain batik lama.

- Alat-alat membuat batik, macam-macam cap (lama, baru) ,
macam-macam canting, lerekan, bak celup, alat kemplong,
piasu kerokan, dan sebagainya.

- Gambar-gambar pola batik, pola motif batik, buku-buku -
batik dan yang ada hubungannya dengan seni batik, photo
film-film, majalah-majalah dan lukisan-lukisan, dan se-

bagainya.
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2.1.7. Persyaratan Obyek Koleksi,

a. Sumber obyek koleksi.

Sebelum obyek koleksi sampai ke museum tersebut, mula-mu-
la dilacak dulu di mana adanya benda-benda tersebut de -
ngan bantuan Kanwil Departemen P & K setempat, mélalui Ke
pala seksi Kebudayaannya diadakan monitoring apakah obyek
yang dilacak tersebut memang ada. Jika obyek teréébut me-
mang ada, diusahakan agar bisa didépatkan sebagai koleksi
museum tersebut.

Obyek koleksi museum tersebut didapat dengan beberapa ca-

ra, yaitu dengan cara :

Ganti rugi.

Operasi lapangan/riset.

Tukar menukar dengan museum/lembaga lain.

Warisan, sumbangan, atau titipan.,

Hasil pengembangan museum itu sendiri.

Untuk obyek yang perah ada, jika terdapat polanya atau -
gambar-gambarnya, maka untuk obyek yang hampir punah ini-
dapat dibuat duplikatnya. Apabila pola atau gambarnya pun
tidak ada, untuk obyek ini dicatat sebagal dokumentasi -
bahwa obyek tersebut pernah ada.

Mengingat batik tersebut tidak mempunyai keawetan seperti
barang-barang lain, dan batik akan .cepat berkurang dari -
- pergaulan (pasaran, péredaran) maka setiap tahun sebaik -
nya mengambil contoh dari daerah-daerah. batik (yang mewa-
kili seni dan tekniknya) dengan tanpa menunggu barang-ba-
rang itu menjadi lama, karena pada umumnya akan susah men
cari kain-kain batik dari hasil lampau, dan kain batik -

yang kita ambil sekarang, beberapa tahun lagi sudah akan-
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menjadi barang lama.

Sebelum obyek koleksi menjadi milik museum tersebut maka-
terlebih dahulu obyek tersebut harus diregistrasi dan di-
inventarisasi/dikatalogisasi.

Pengelompokan dan penampilan obyek koleksi,

Karena terlalu banyaknya jenis-jenis batik dan luasnya wi
layah asal obyek koleksi tefsebut, maka dalam tata pamer-
annya diatur dalam beberapa kelompok besar yang berdasar-
kan geografis. Mengingat hampir seluruhnya jenis batik-ba
tik tersebut beraszl dari Jawa, meka kelompok ini adalah-
merubakan bagian yang terbesar., Bagian ini terbagi.menja-
di : Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Baraﬁ, serta untuk
daerah lainnya dijadikan satu kelompok mengingat Jjenis ba
tik dari daerah-daerah tersebut tidak begitu banyak. Se. .-

hingga pengelompokannya menjadi 4 kelompok utama, yaitu :

Kelompok Jawa Timur,

Kelompok Jawa Tengah.

Kelompok Jawa Barat.

Kelompok daerah lain di luar Jawa.
Tiép kelompok utama ini terbagi lagi dalam kelompok-kelon

pok kecil menurut

Sejarahnya.

- Geografisnya (daerah asal).

- Kronologisnya (tahun diciptakan).

- Typologisnya (jenis-jenis batik).

- Pembuatannya, penggunaannya, bahannya, dan dilihat dari
segl teknologinya.

Sedangkan untuk teknik penyzjian/penampilannya diusahakan

agar pengunjung mendapat kesan yang mendalam terhadap pa-
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meran koleksi museum tersebut, yang tefbagi dalam
- Pameran dalam gedung, berupa.:

. Diorama

. Lukisan dan foto-foto

. Pameran dinding

. Pameran dalam vitrin
- Pameran di luar gedung, berupa pameran terbuka/temporer
Dari jumlah yang sekianrbanyak hanya diambil beberapa bu-
ah saja dari tian-tiap jenis untuk dipamerkan, sedangkan-
sisanya disimpan untuk menanti giliran dipamerkan/diletak

kan di museum study. Museum study adalah: ruangan khusus-

‘yang disediakan bagi mereka ysng ingin memperdalam nerba-

tikan, yang mana obyek koleksi tersebut disimpan dan disu
sun secara khusus di dalam lemari menurut: jenis, asal da
erah, bahan, dan sebagainya.
Pemelihéraan obyek koleksi.
Pemeliharaan obyek koleksi adalah segala usahs yang dila-
kukan dalam teknik penghentian proses kerusakan/kelapukan
bahan deri obyek koleksi tersebut.
Konservator bertugas memelihara, merawat dan mencegah ter
jadinya kerusakan-kerusakan baik pada benda-benda koleksi
juga label yang merupakan kartu identitas. Sedangkan bila
terjadi kerusakan maka konservator bersama preparator me-
ngadakan berbaikan—perbéikan.
Adapun faktor-faktor penyebab kerusakannya a:dalah
- Pengaruh iklinm.
Pengaeruh iklim yang berhubungan erat dengan proses peru
sakan benda koleksi, terutama pengaruh terhadap tempera

tur dan kelembaban udara. Persyar:tan tersebut adalah :
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. Unbuk suhu udara/temperatur : 20°C.-~ 24°C
. Untuk relatif lembab udara : 45 % - 60 %
(V.J. Herman, Pedoman Konservasi Koleksi Museum) .

Pengaruh cahaya.

Untuk cahaya alam/matahari di mana sumber cahaya mempu-
nyal bermacam-macam radiasi, terutama radiasi dari ul -
tra violet yang sangat berbahaya dan bereaksi terhadap-
unsur-unsur kimia pada material koieksi yaitu benda-ben
da organik, yang berakibat berkurangnya kekuatan dan me
mucatnya warna dari benda tersebut. Begitu pula terha -
dap cahaya buatan, sebaiknya dihindarkan dari cahaya -
yang memusat dén langsung. Karena intensitas cahaya -
vang tinggi dapat menimbulkan kerusakén.

Untuk obyek yang peka terhadap cahaya (benda-benda ofgg
nik), intensitas cahayanya : 50 lux - 150 1lux.

(V.J. Herman, Pedoman Konservasi,KoleksirMuseum)_
Pengaruh biologi.

Yang dimaksud di sini adalah serangga dan mikro organis
me (rayap, lipas, moss, cendawan) serta binatang penge-
rat (tikus). Unsur-unsur ini adalah perusak koleksi .- -
' yang paling berbahaya, karena perusakan oleh unsur ter-
sebut berjalan dengan cepat.

Pengaruh asap danidebu.

Asap dan debu dapat menimbulkan endapan-endapan yang me
lekat pada benda-benda koleksi, hal ini juga dapat me -
nyuburkan tumbuhnya jamur dan unsur-unsur biologi lain-
nya, sehingga dapat mempercepat proses perusakan dan pe
lapukan benda koleksi.

Pengaruh manusia.

Tindakan-tindakan manusia yang dapat menimbulkan keru -

sakan pada benda koleksi, seperti: pencurian, perusak -
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an, perbuatan iseng. Untuk itu perlu diadakan pencegah-
an,
- Kebakaran.
Pengamanan terhadap bahaya kebakaran, terutama dituju -
kan pada pengunjung, karena sering kali disebabkan oleh
kelalaian menusia, baru kemudian pada benda~-benda kolek
si.
2.1.8., Pembiayaan Dan Pengelolaan,

Biéya pengadaan/pembangunan museum dan pusat pengembangan di
sain batik Indonesia di Yogyakarta ini ditanggung oleh peme-
rintah, mengingat ventingnys proyek in; bagi pemerintah, da-
lam rahgka pelestarian benda-benda budaya bangsa, khususnya-
tentang batik sebagai warisan kebudayaan nenek moyang.

Dengan demikian dianggap bahwa pemerintah akan mampu menye -
diakan dana yang diperlukan untuk pembangunan sarana ini de-
ngan dana pemerintah pusat, melalui anggaran pendapatan dan-

belanja negara,

Sedangkan pengelolaannya.diserahkan pada sebuah yayasan (da-
lam hal ini adalah Gabungan Koperasi Batik Indonesia). Kare-
na yayasan dan permuseuman sendiri merupakan lembaga non ko-
mersil. Jelasnya untuk pengelolaan sarana tersebut, Dinas mu
seum dan>sejarah Daerah Istimewa Yogyakarta mempercayakannya
pada yayasan ini, dengan dipimpin oleh seorang direktur dari
. Kanwil P & K yang berstatus pula sebagai pegawai_Dinas muse-
um dan sejarah Daérah Istimewa Yogyzkarta serta sebagai ang-

gota yayasan tersebut.

Untuk menunjang berlangsungnya pengelolaan tersebut, perlu -

diadakan kerja sama dengan lembaga-lembaga lain, yaitu :
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- Departemen Perindustrian.

Untuk mendapatkan data-data produksi batik dari seluruh In
donesia.

- Balai Besar Penelitian Batik Dan Kerajinan Di Yogyakarta.
Untuk mendapatkan data-~data perbatikan dan untuk memberi -
kan penyuluhan-penyuluhan tentang seni kerajinan batik.,

- Direktorat Museun Departemen P & K. ~
Untuk memberikan penyuluhan-penyuluhan tentang permuseuman

- Seniman-seniman Batik,

Untuk bekerja sama dalam pengembangan disain batik serta -
mengadakan demonstrasi pembuatan batik.

- Antar Museum yang memiliki &oleksi batik.

Untuk tukar menukar dan saling pinjam koleksi untuk pamer-
an berkala dan tukar menukar informasi.

- Museum-museum Luar Negeri,

Untuk tukar menukar pengalamén dan koleksi, dalam rangka -

peningkatan dan penambahan koleksi.
2.2.0. 7 Daerah Istimewa Yogyakarta. .
2.2.1, ‘Letak, Batas Dan Luas Wilayah.

Daerahulstimewa Yogyakarta terletak di sebelah selatan dae -
rah propinsi Jawa Tengah.-Secéra astronomis terletak‘antara-
7° 531 - 8° 15' Lintang Selatan dan 110° 5' - 110° 48' Bujur
Timur, dengan ibu kotanya Yogyakarta.

Yogyakarta dikenal sebagai kota revolusi karena peranannya -
selama masa perjuangan melawan penjajahan Belanda, sebagai -
kota budaya karena semula merupakan pusat pemerintahan Kesul
tanan Ngayogyakarta Hadiningrat dengan peninggalan-peninggal

an lama, sebagai kota pelajar/pendidikan karena merupakan sa
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lah satu pusat pendidikan di Indonesia dan yang terakhir se-

bagal kota pariwisata ke II setelah Pulau Bali.

Bafas-batas administratipnya adalah sebagai berikut

- Sebelah Tenggara dan Timur Laut berbatasan dengan Kabupa -
ten Wonogiri dan Klaten,

- Sebelah Barat Laut dan Barat berbatasan dengan Kabupaten -
Magelang dan Purworejo.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Lautan Indonesia.

Luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 3.185,810 km2
dan terbagi dalam 5 wilayah dengan pusatnya Kota Madya Yogya

karta, yaitu

- Kota Madya Yogyakarta, luasnya : 32,50 km2.
- Kabupaten Sleman, luasnya : 574,82 kme.
- Kabupaten Bantul, luasnya : 556,85 km2.
- Kabupaten Kulon Progo, luasnya : 586,28 km2.

- Kabupaten Gunung Kidul, luasnya : 1435,36 km2.
-

sumber : BAPPEDA Tingkat I Daerah Istimewa Yogyakarta.
2.2.2., Jumlah Dan Kepadatan enduduk.

Jumlah penduduk Jeerah Istimewa Yogyakarta, 1982 sebeser :
2.775.784L orang denran pertambahan penduduk rata-rata 1,2 %

per tahun. Kota HMadya Yogyakarta mempunyai pertambahan pendu
duk yans; terbesar dibandingkan dengan wilayah D.I.Y. lainnya
yailtu 1,5 % per tahun. Pertambahan terbesar adalah dari pela
jar yang datang dari daerah lain. Kepadatan penduduk rata-ra
ta adalah sebesar 871,296 orang/kmZ, dengan daerah terpadat-
yaitu Kodya Yogyakarta (11,904,800 orang/km2).

sumber : BAPPZDA Tingkat I Daerah Istimewa Yogyakarta,



62

$ : £ g
37 s3:z3¥iza: §:

Y <
PR EE RN
HE R

' §|a¢xu-n;; ;{5}

PENGENBANGAN DISAIN B

i
OGYAKARTA

- \\ camsAR PETA PERHUB. & PARIWISATA DI YOGYAKARTA

USEUM & PUSAT

=va2ul BATIK INDONESIA'DIY




63

2e2.3. Iklim,

Temperatur resta-rata 27,6°C, maksimum 33,6°C dan minimum -
21,lOC. Angin pada umumnya bertiup angin muson, pada musim -
hujan bertiup angin Barat Daya dengan arah 2200, bersifat ba
sah dan mendatangkan hujan. Pada musim kemarau bertiup angin
muson Tenggara yang agak kering dengan arah + 90° - 140°. Pa
da bulan Oktober sampai bulan April angin bertiup dari arah-
220° dengan kecepatan 1,03 - 7,79 m/detik, dan pada bulan -
Mei sampai bulan September angin bertiup dari arah 140° -

180° dengan kecepatan 1,03 - 6,16 m/detik.

sumber : Dinas Meteorologi Lanuma Adisucipto Yogyakarta.
2.2.4, Kondisi Sosial iasyarakat.

Penduduk D.I.Y. merupakan masyarakat yang homogen, sedangkan
penduduk Kodya Yogyakarta cenderung untuk menjadi heterogen-
karena keterbukaannya yang disebabkan oleh fungsi kota itu -
sendiri. Pendapatan perkapita masyarakat termasuk dalam ting
katan menengah ke bawah dengan daya beli yang relatip rendah
Selain pertanian, industri rumah tangga menduduki tempat ke-
dua setelsh industri bvesar dalam pemasukan devisa bagi dae -
rah. Dari industri rumah tangga ini banyak dihasilkan kera -

jinan tangan yang erat kaitannya dengan aspek pariwisata.
2.2.5. Kegiatan Seni Kerajinan Dan Perkembangannya Di D.I.YVY.

Kegiatan seni kerajinan di D.I.Y. sebagian besar dilskukan -
leh perorangan atau organisasi swasta yang berupa pendidikan
informil. Adapun kegiatén pendidikan informil tersebut ada -

lah kegiatan yang banyak menunjang perkembangan seni kerajin

an dan budaya di D.I.Y. Perkembangan dari jenis seni kerajin

an yang ada di D,I.Y, tidaklah sama. Banyaknya Jjenis seni ke
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rajinan yang hampir punah ini terutama pada seni kersjinan -
tradisional rakyat, memerlukan perhatian dan pembinaan yang-
serius. Adanya perkembangan yang pesat dari jenis seni kera-
Jinan non tradisional diharapkan untuk tidak mempengaruhi ni
lai-nilai kehidupan yang ada.

Kesimpulan, perlunya penggalian-penggalian dan penyebar luas
tuk membendung pengaruh-pengaruh negatip yang timbul dari ke
majuan teknologi dan komunikasi. Selain itu juga untuk mem -
perkaya kasanah seni kerajinan kerajinan di D.I.Y. khususnya
dan di Indonesia pade umumnya. Manfaat lain dari penggalian-
dan peryebar luasan seni kerajinan ini adalah dapat membantu
kreatifitas bagi seniman-seniman yang ada dengan berpedoman-

pada seni kerajinan yang tradisional tersebut,
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